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Abstract

Community empowerment is a key strategy in achieving sustainable development goals, particularly in
rural areas rich in natural and cultural resources. Through empowerment, communities are granted access
to knowledge, skills, and resources that enable them to manage and utilize these potentials optimally and
sustainably. This community service activity aims to enhance public knowledge about the benefits of red
ginger (Zingiber officinale var. rubrum), which is known for its medicinal and economic properties. This
program was conducted in Desa Patumbak | using an interactive lecture method, followed by an active
discussion with 30 participants, including village officials, hamlet leaders, and community members. The
results showed a significant improvement in participants' knowledge and skills in processing red ginger
into economically valuable products. The development of red ginger-based products is expected to foster
the growth of sustainable small in Desa Patumbak I. Thus, this activity has the potential to increase
community income through new economic opportunities and support broader social welfare.
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Abstrak

Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi utama dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan,
khususnya di wilayah pedesaan yang kaya akan potensi sumber daya alam dan budaya. Melalui
pemberdayaan, masyarakat diberi akses terhadap pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya yang
memungkinkan mereka mengelola serta memanfaatkan potensi tersebut secara optimal dan berkelanjutan.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang manfaat jahe
merah (Zingiber officinale var. rubrum), yang dikenal memiliki khasiat dalam bidang kesehatan dan
ekonomi. Program ini dilaksanakan di Desa Patumbak | dengan metode ceramah interaktif, diikuti diskusi
aktif bersama 30 peserta yang terdiri dari perangkat desa, kepala dusun dan masyarakat. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengolah jahe
merah menjadi produk bernilai ekonomi. Pengembangan produk olahan berbasis jahe merah ini diharapkan
dapat mendorong munculnya usaha kecil di Desa Patumbak 1. Dengan demikian, kegiatan ini berpotensi
meningkatkan pendapatan masyarakat melalui peluang ekonomi baru serta mendukung kesejahteraan sosial
secara lebih luas.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Pemanfaatan Jahe Merah, Desa Patumbak I.
A. PENDAHULUAN beberapa dekade terakhir, minat terhadap

pengobatan tradisional dan alami semakin

Jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) telah  meningkat, baik di kalangan peneliti maupun

dikenal luas sebagai salah satu tanaman obat yang
memiliki sejarah panjang dalam pengobatan
tradisional di Indonesia. Sebagai bagian dari
warisan etnobotani, penggunaan jahe merah telah
diwariskan dari generasi ke generasi dan menjadi
bagian integral dari berbagai pengobatan
tradisional. Tanaman ini telah lama dimanfaatkan
oleh masyarakat lokal untuk mengatasi berbagai
keluhan  kesehatan, mulai dari gangguan
pencernaan hingga masalah pernapasan. Dalam

masyarakat umum, yang mendorong dilakukannya
berbagai kegiatan untuk mengungkap lebih jauh
potensi jahe merah sebagai tanaman obat (Wijaya et
al., 2023).

Jahe merah diketahui mengandung berbagai
senyawa bioaktif, di antaranya gingerol, shogaol,
dan zingeron, yang berperan penting dalam
memberikan efek farmakologis pada tubuh manusia.
Gingerol, misalnya, merupakan senyawa fenolik
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yang dikenal memiliki sifat antiinflamasi yang kuat,
yang efektif dalam mengurangi peradangan pada
jaringan tubuh. Shogaol, yang terbentuk dari
gingerol melalui proses dehidrasi, memiliki potensi
sebagai antioksidan dan antikanker. Zingeron,
komponen lain yang terdapat dalam jahe merah,
dikenal memiliki aktivitas antimikroba yang dapat
melawan berbagai patogen, termasuk bakteri dan
virus (Hendra et al., 2022).

Jahe merah tidak hanya dikenal sebagai bahan
pangan yang memberikan rasa dan aroma khas
dalam masakan, tetapi juga memiliki potensi yang
signifikan dalam pengembangan obat herbal.
Senyawa aktif dalam jahe merah, seperti gingerol,
shogaol, dan zingeron, telah menunjukkan berbagai
efek farmakologis yang mendukung
penggunaannya dalam terapi herbal. Penelitian
menunjukkan bahwa gingerol memiliki sifat
antiinflamasi dan antioksidan yang kuat, sedangkan
shogaol memiliki potensi sebagai agen antikanker
dan antimikroba (Hendra et al., 2022). Kemampuan
jahe merah untuk mengatasi berbagai kondisi
kesehatan,  seperti ~ gangguan  pencernaan,
peradangan, dan infeksi, menjadikannya kandidat
yang menjanjikan untuk pengembangan formulasi
obat herbal yang dapat diintegrasikan dalam
pengobatan modern.

Selain manfaat kesehatan, potensi jahe merah dalam
pengembangan obat herbal juga didorong oleh
minat yang berkembang dalam penggunaan bahan
alami untuk terapi komplementer. Dengan
kemajuan teknologi ekstraksi dan formulasi,
komponen bioaktif dari jahe merah dapat diisolasi
dan dimanfaatkan dalam bentuk sediaan obat yang
lebih terstandarisasi dan efektif. Penelitian dan
pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi potensi terapeutik jahe merah
secara mendalam, serta untuk mengidentifikasi
dosis yang tepat dan memastikan keamanan serta
efektivitasnya sebagai obat herbal (Amin et al.,
2023). Hal ini membuka peluang besar bagi industri
farmasi dan herbal untuk mengembangkan produk
yang berbasis pada jahe merah, dengan harapan
dapat menawarkan alternatif yang efektif dan aman
untuk terapi konvensional.

Dalam konteks pembangunan ekonomi pedesaan,
jahe merah memiliki potensi yang signifikan untuk
dikembangkan sebagai komoditas ekonomi yang
berkelanjutan. Peningkatan minat terhadap produk-
produk alami dan herbal, baik di pasar domestik
maupun internasional, membuka peluang besar bagi
petani di daerah pedesaan untuk membudidayakan
jahe merah secara komersial. Dengan pendekatan
yang tepat, termasuk penyediaan pelatihan bagi
petani, pengembangan teknologi pertanian yang
ramah lingkungan, dan akses ke pasar yang lebih
luas, jahe merah dapat menjadi sumber pendapatan
yang penting bagi masyarakat pedesaan.

Pengembangan ini tidak hanya berpotensi
meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tetapi juga
mendukung pelestarian lingkungan melalui praktik
pertanian yang berkelanjutan (Lestari & Nugroho,
2023).

Desa Patumbak | di Sumatera Utara merupakan
salah satu desa yang memiliki potensi besar untuk
pengembangan jahe merah. Berdasarkan penelitian
terbaru, wilayah ini memiliki kondisi agroklimat
yang sesuai untuk budidaya jahe merah, yang dapat
meningkatkan produksi dan kualitas tanaman (Nair
& Nair, 2019). Namun, pemahaman masyarakat
setempat tentang manfaat dan teknik budidaya jahe
merah masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan
upaya sosialisasi dan pemberdayaan untuk
mengoptimalkan potensi jahe merah sebagai sumber
pendapatan dan obat tradisional.

Pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi
pemanfaatan tanaman obat, seperti jahe merah,
merupakan langkah strategis dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan kesehatan masyarakat.
Program-program  sosialisasi yang terintegrasi
dengan pelatihan budidaya dan pengolahan jahe
merah telah terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat pedesaan
(Halimah & Priyanto, 2020). Di Desa Patumbak I,
program ini diharapkan dapat membantu masyarakat
untuk lebih memahami manfaat kesehatan jahe
merah sekaligus mendorong diversifikasi produk
berbasis jahe merah yang memiliki nilai ekonomi

tinggi.

Lebih jauh lagi, pengembangan jahe merah sebagai
tanaman obat di Desa Patumbak | juga berkontribusi
pada ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat
secara umum. Jahe merah tidak hanya bermanfaat
sebagai bahan obat, tetapi juga dapat diolah menjadi
berbagai produk olahan yang memiliki nilai tambah
tinggi, seperti minuman kesehatan dan suplemen
(Laelago ersedo et al., 2023). Diversifikasi ini sangat
penting untuk mendukung perekonomian desa dan

mengurangi  ketergantungan pada komoditas
pertanian tunggal.
Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat

melalui sosialisasi pemanfaatan jahe merah di Desa
Patumbak | merupakan langkah yang tepat dan
strategis. Melalui pendekatan ini, diharapkan tidak
hanya meningkatkan kesejahteraan  ekonomi
masyarakat, tetapi juga menjaga keberlanjutan
lingkungan dengan memanfaatkan sumber daya
alam secara bijak dan terarah. Pengabdian lebih
lanjut dan program-program pemberdayaan yang
berkelanjutan diperlukan untuk memastikan bahwa
potensi jahe merah dapat dimanfaatkan secara
maksimal dan memberikan manfaat jangka panjang
bagi masyarakat.
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B. PELAKSAAAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 19-
20 Juli 2024 pukul 10.00 s/d 12.00 WIB di desa
Patumbak I. Metode yang digunakan yaitu ceramah
interaktif, diikuti diskusi aktif dengan 30 peserta
yang terdiri dari perangkat desa, kepala dusun, dan
masyarakat. ~ Sosialisasi  dilakukan  dengan
mengunjungi lokasi dan memberikan materi terkait
pemanfaatan jahe merah sebagai tanaman obat dan
cara meningkatkan  kesejahteraan  ekonomi
masyarakat Desa Patumbak I.

Kegiatan ini dimulai dengan sesi ceramah berdurasi
30 menit yang disampaikan oleh pemateri yang
berkompeten di bidangnya. Selama sesi ini,
pemateri menyampaikan informasi yang telah
dipersiapkan secara matang, dengan menggunakan
materi yang telah dicetak dan dibagikan kepada
peserta sebelum acara dimulai. Penyediaan materi
cetak bertujuan untuk memudahkan peserta dalam
mengikuti penjelasan, memastikan bahwa mereka
dapat membaca dan memahami informasi dengan
lebih baik, serta membawa pulang materi tersebut
sebagai referensi tambahan.

Sesi berikutnya, yaitu sesi tanya jawab yang
berlangsung selama 30 menit, memberikan
kesempatan kepada peserta untuk berinteraksi
langsung dengan pemateri. Selama sesi ini, peserta
dapat mengajukan pertanyaan atau meminta
klarifikasi mengenai materi yang telah
disampaikan. Keterlibatan aktif dalam sesi tanya
jawab merupakan aspek penting dari kegiatan
sosialisasi, karena memungkinkan peserta untuk
memperdalam pemahaman mereka mengenai cara-
cara memanfaatkan jahe merah dan aplikasinya
dalam konteks peningkatan kesejahteraan ekonomi.
Dengan adanya interaksi ini, diharapkan peserta
dapat lebih siap untuk menerapkan informasi yang
didapat dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Sebagai bagian dari sosialisasi, tim juga
memberikan pemaparan mendalam mengenai
potensi jahe merah sebagai komoditas ekonomi
yang  dapat  meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pemaparan ini meliputi penjelasan
tentang manfaat kesehatan dari jahe merah, teknik
budidaya yang efisien, serta strategi pemasaran
untuk meningkatkan pendapatan petani. Dengan
pendekatan ini, diharapkan masyarakat tidak hanya
memperoleh pengetahuan teoritis tetapi juga
keterampilan praktis yang dapat diterapkan untuk
mengoptimalkan potensi jahe merah sebagai
sumber pendapatan dan meningkatkan kualitas
hidup mereka.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dalam kegiatan pengabdian ini,
terdapat peningkatan signifikan dalam pengetahuan
masyarakat terkait manfaat jahe merah (Zingiber

officinale var. rubrum). Peserta yang awalnya belum
memahami sepenuhnya tentang khasiat jahe merah,
kini lebih mengerti tentang manfaatnya baik dalam
bidang kesehatan, seperti sebagai anti-inflamasi,
penguat sistem imun, dan pencegah gangguan
pencernaan, maupun dalam bidang ekonomi.
Diskusi interaktif memberikan wawasan kepada
masyarakat mengenai berbagai cara pengolahan jahe
merah menjadi produk bernilai tambah, seperti
minuman herbal, serbuk rempah, dan bahan dasar
obat tradisional. Pemahaman ini diharapkan dapat
mendorong masyarakat untuk memanfaatkan jahe
merah secara lebih luas, baik untuk kebutuhan
pribadi maupun sebagai peluang usaha, sehingga
berdampak pada peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Patumbak

Gambar 1. Ketua tim PKM menyampaikan materi
sosialisasi

Jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum)
merupakan salah satu tanaman yang memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kesehatan
masyarakat melalui berbagai produk bernilai
tambah. Kandungan senyawa bioaktif yang tinggi,
seperti gingerol, shogaol, dan zingeron, menjadikan
jahe merah bahan yang efektif dalam formulasi
produk Kkesehatan, termasuk suplemen, minuman
fungsional, dan obat herbal. Produk-produk ini tidak
hanya populer di kalangan masyarakat yang mencari
alternatif pengobatan alami, tetapi juga memiliki
pasar yang terus berkembang seiring dengan
meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesehatan
dan gaya hidup sehat. Dengan terus berkembangnya
teknologi pengolahan pangan dan farmasi, jahe
merah dapat diolah menjadi produk-produk yang
memiliki  nilai  ekonomi  tinggi, sekaligus
memberikan manfaat kesehatan yang optimal bagi
konsumen.

Pemanfaatan jahe merah dalam berbagai produk
bernilai tambah juga memiliki implikasi penting
dalam konteks ekonomi dan kesehatan masyarakat.
Produk berbasis jahe merah, seperti minuman
kesehatan, permen jahe, dan suplemen, telah terbukti
mampu meningkatkan daya tahan tubuh, mencegah
penyakit  kronis, dan memperbaiki sistem
pencernaan. Selain itu, pengembangan produk-
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produk ini membuka peluang bagi sektor pertanian
dan industri lokal untuk berinovasi, sehingga dapat
menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan
pendapatan masyarakat, terutama di daerah
pedesaan. Oleh karena itu, peningkatan penelitian
dan pengembangan dalam bidang ini sangat
diperlukan untuk memaksimalkan potensi jahe
merah sebagai sumber daya alam yang strategis
dalam mendukung kesehatan masyarakat serta
ekonomi nasional (Sharma et al., 2023).

Gambar 2. Diskusi dan tanya jawab bersa
masyarakat

Diskusi dan tanya jawab bersama masyarakat
merupakan komponen esensial dalam proses
partisipasi publik yang efektif, terutama dalam
konteks  pengambilan  keputusan  kebijakan,
program pembangunan, dan penyuluhan kesehatan.
Melibatkan masyarakat secara langsung melalui
diskusi dan sesi tanya jawab memungkinkan
pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan,
aspirasi, serta tantangan yang dihadapi oleh
komunitas  tersebut. Pendekatan ini  juga
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pihak
yang berwenang, serta membangun kepercayaan
antara masyarakat dan institusi terkait (Suryanto &
Wijaya, 2023).

Selain itu, diskusi dan tanya jawab bersama
masyarakat berfungsi sebagai platform untuk
pertukaran informasi dan pengetahuan antara
berbagai pemangku kepentingan. Melalui interaksi
ini, masyarakat dapat memperoleh informasi yang
akurat dan relevan mengenai isu-isu penting, seperti
program kesehatan masyarakat, inisiatif
lingkungan, atau kebijakan lokal. Sebaliknya, pihak
penyelenggara dapat memperoleh umpan balik
langsung dari masyarakat, yang dapat digunakan
untuk meningkatkan efektivitas program dan
kebijakan yang diimplementasikan. Penelitian
Indriyani et al., (2023) menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif masyarakat dalam diskusi publik
dapat meningkatkan kepatuhan terhadap program
kesehatan dan meningkatkan hasil yang diharapkan.

Namun, pelaksanaan diskusi dan tanya jawab
bersama masyarakat tidak lepas dari berbagai
tantangan, seperti keterbatasan akses informasi,

perbedaan tingkat pendidikan, dan dinamika
kekuasaan yang ada dalam komunitas. Untuk
mengatasi hal ini, diperlukan strategi yang inklusif
dan partisipatif, termasuk penggunaan metode
komunikasi yang sesuai, fasilitasi yang efektif, serta
pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan dan
pelatihan. Rahmawati &  Prasetyo (2024)
menekankan pentingnya pendekatan yang sensitif
terhadap konteks lokal dan kebutuhan spesifik
masyarakat dalam merancang dan melaksanakan
sesi diskusi dan tanya jawab yang produktif dan
berkelanjutan.

Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang
manfaat jahe merah diharapkan dapat memotivasi
mereka untuk mengimplementasikan pengetahuan
baru tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Salah
satu langkah konkret yang dapat dilakukan adalah
dengan menanam jahe merah di pekarangan rumah.
Selain berperan dalam pemenuhan kebutuhan
konsumsi keluarga, kegiatan ini juga dapat
mendorong pola hidup sehat, mengingat jahe merah
memiliki banyak kandungan senyawa aktif seperti
gingerol, shogaol, dan zingerone yang dikenal
memiliki efek antioksidan dan anti-inflamasi.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa konsumsi
rutin jahe merah dapat membantu meningkatkan
sistem imun, mengurangi risiko penyakit kronis, dan
mendukung keseimbangan metabolisme tubuh
(Kusuma et al., 2021; Winarni, 2022).

Lebih lanjut, pengetahuan tentang nilai tambah jahe
merah sebagai produk kesehatan tidak hanya
bermanfaat untuk kesehatan individu, tetapi juga

berpotensi  untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat. Masyarakat yang telah
memahami  keunggulan jahe merah dapat

memanfaatkannya sebagai peluang usaha dengan
mengembangkan produk-produk berbasis jahe
merah, baik dalam bentuk olahan seperti minuman
herbal, permen, atau suplemen, maupun sebagai
bahan baku untuk industri makanan dan farmasi.
Studi yang dilakukan oleh Sari & Nugraheni (2023)
menunjukkan bahwa diversifikasi produk berbasis
tanaman herbal, termasuk jahe merah, dapat
meningkatkan daya saing produk lokal di pasar
nasional dan internasional, serta membuka lapangan
kerja baru di sektor pertanian dan industri kreatif.

Pengetahuan yang baik tentang produk pertanian,
termasuk jahe merah, memiliki dampak signifikan
dalam  meningkatkan nilai ekonomis dan
kesejahteraan masyarakat. Mereka menekankan
bahwa edukasi dan pendampingan yang
berkelanjutan dapat membantu petani dan pelaku
usaha  kecil menengah (UKM) untuk
mengoptimalkan potensi lokal dan menciptakan
produk yang inovatif. Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam bidang pertanian
dapat menjadi salah satu strategi efektif untuk
mendukung ketahanan pangan dan ekonomi di
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tingkat lokal, terutama dalam menghadapi
tantangan global seperti perubahan iklim dan
fluktuasi harga pasar.

1

Keantusiasan masyarakat dalam memanfaatkan
jahe merah sebagai tanaman obat semakin
meningkat  seiring dengan  berkembangnya
kesadaran akan pentingnya pengobatan alami dan
holistik. Jahe merah, yang dikenal memiliki
berbagai senyawa bioaktif dengan  efek
farmakologis, telah menarik minat masyarakat
sebagai solusi kesehatan yang mudah diakses dan
terbukti efektif. Tren ini didukung oleh semakin
banyaknya penelitian yang mengungkapkan
manfaat jahe merah dalam pencegahan dan
pengobatan berbagai penyakit, seperti peradangan,
gangguan pencernaan, dan infeksi. Popularitas jahe
merah juga diperkuat oleh kebiasaan turun-temurun
dalam menggunakan rempah ini dalam pengobatan
tradisional, yang kini mendapat pengakuan lebih
luas di kalangan masyarakat modern yang mencari
alternatif pengobatan yang lebih alami dan minim
efek samping.

Meskipun jahe merah (Zingiber officinale var.
rubrum) secara luas dikenal karena berbagai
manfaat kesehatannya, konsumsi dalam jumlah
yang tidak terkendali atau pada kondisi tertentu
dapat memicu efek samping yang tidak diinginkan.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa konsumsi
jahe merah dalam dosis tinggi dapat menyebabkan
gangguan pada saluran pencernaan, termasuk gejala
seperti mulas, diare, dan perut kembung (Claudya
etal., 2023). Gejala ini sering muncul pada individu
yang memiliki sistem pencernaan yang sensitif, di
mana senyawa aktif seperti gingerol dan shogaol,
yang merupakan komponen utama dalam jahe
merah, dapat mengiritasi mukosa lambung dan
usus. Selain itu, penggunaan jahe merah secara
berlebihan juga dapat memperburuk kondisi yang
sudah ada, seperti refluks asam lambung atau
sindrom iritasi usus.

Efek samping yang ditimbulkan oleh konsumsi jahe
merah dalam dosis tinggi tidak hanya terbatas pada
gangguan pencernaan. Beberapa penelitian juga
melaporkan bahwa gingerol dan shogaol dapat
mempengaruhi sistem kardiovaskular, terutama

pada individu dengan kondisi tertentu seperti
gangguan pembekuan darah atau hipertensi (Rahim
et al, 2023). Senyawa ini memiliki sifat
antikoagulan alami, yang dapat mengganggu proses
pembekuan darah dan meningkatkan risiko
perdarahan pada individu yang mengonsumsi obat
pengencer darah.

Selain itu, jahe merah juga memiliki sifat pengencer
darah, yang berarti konsumsi berlebihan dapat
meningkatkan risiko perdarahan, terutama pada
individu yang sedang mengonsumsi  obat
antikoagulan. Kandungan aktif dalam jahe merah,
seperti gingerol dan shogaol, memiliki kemampuan
untuk menghambat agregasi trombosit, yang
berperan dalam mencegah pembentukan bekuan
darah. Meskipun efek ini dapat bermanfaat dalam
mencegah penyakit kardiovaskular, seperti stroke
dan serangan jantung, konsumsi jahe merah dalam
jumlah berlebihan dapat meningkatkan risiko
perdarahan, terutama pada individu yang
mengonsumsi obat antikoagulan seperti warfarin
atau aspirin. Hal ini disebabkan oleh interaksi antara
senyawa bioaktif dalam jahe merah dan obat
antikoagulan, yang dapat memperkuat efek
pengenceran darah dan menyebabkan perdarahan
yang tidak terkendali (Kumar & Sharma, 2022).

Oleh karena itu, sangat penting bagi individu yang
sedang menjalani pengobatan dengan antikoagulan
untuk berhati-hati dalam mengonsumsi jahe merah,
terutama dalam bentuk suplemen dengan dosis
tinggi. Disarankan agar mereka berkonsultasi
dengan tenaga medis sebelum menambahkan jahe
merah ke dalam regimen kesehatan mereka, untuk
memastikan bahwa tidak ada risiko yang dapat
membahayakan kesehatan. Tenaga medis dapat
memberikan panduan mengenai dosis yang aman
dan mempertimbangkan kondisi kesehatan pasien
secara  keseluruhan, termasuk kemungkinan
interaksi dengan obat lain yang sedang dikonsumsi.
Pendekatan yang hati-hati ini penting untuk
memaksimalkan manfaat kesehatan jahe merah
sambil meminimalkan potensi efek samping yang
merugikan (Wijaya et al., 2023).

Konsumsi jahe merah selama kehamilan perlu
mendapatkan perhatian khusus, terutama karena
efeknya yang dapat bervariasi tergantung pada dosis
yang dikonsumsi. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa jahe merah memiliki manfaat dalam
mengurangi mual dan muntah pada ibu hamil,
kondisi yang sering terjadi terutama pada trimester
pertama. Senyawa bioaktif dalam jahe merah, seperti
gingerol dan shogaol, diketahui memiliki sifat
antiemetik yang dapat membantu meredakan gejala
tersebut (Nabavi et al., 2023). Meskipun demikian,
perlu dicatat bahwa penggunaan jahe merah dalam
dosis tinggi selama kehamilan masih kontroversial
dan memerlukan penelitian lebih lanjut untuk
memastikan keamanannya bagi janin.
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Kekhawatiran tentang potensi risiko konsumsi jahe
merah yang berlebihan selama kehamilan muncul
dari beberapa studi yang menunjukkan efek
samping yang mungkin berpengaruh pada
perkembangan janin. Penelitian terbaru
menyarankan bahwa dosis tinggi jahe merah dapat
mempengaruhi  keseimbangan  hormon  dan
metabolisme dalam tubuh ibu hamil, yang pada
gilirannya dapat berdampak pada kesehatan janin.
Oleh karena itu, penting untuk membatasi konsumsi
jahe merah dan mengikuti rekomendasi medis
terkait dosis yang aman selama kehamilan, guna
menghindari risiko yang mungkin timbul dan
memastikan kesehatan ibu serta janin tetap terjaga.

D. PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi pemanfaatan
jahe merah dan peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat Desa Patumbak I, terdapat dampak
positif yang signifikan dalam meningkatkan
pengetahuan  dan  keterampilan  masyarakat
mengenai manfaat jahe merah. Kegiatan ini
melibatkan ceramah interaktif dan demonstrasi
langsung yang mencakup manfaat jahe merah
sebagai tanaman obat serta potensinya dalam
industri makanan dan minuman.

Peningkatan pengetahuan ini telah mendorong
masyarakat untuk menanam jahe merah di
pekarangan rumah mereka dan menggunakannya
sebagai bagian dari pola hidup sehat. Selain itu,
peserta program menunjukkan potensi untuk
mengembangkan usaha kecil berbasis jahe merah,
baik dalam bentuk produk olahan maupun bahan
baku. Pengembangan ini diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat
secara keseluruhan.

Saran

Disarankan untuk mengadakan pelatihan lanjutan
dan pendampingan secara rutin melalui kunjungan
lapangan  atau  komunikasi  berkala agar
pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan
dengan baik dan memberikan hasil optimal. Peserta
program PKM juga  didorong untuk
mengembangkan produk inovatif berbasis jahe
merah dengan nilai jual tinggi melalui kerja sama
dengan ahli pengolahan pangan dan pemasaran,
sehingga produk yang dihasilkan kompetitif di
pasar. Selain itu, peningkatan penggunaan strategi
pemasaran digital seperti kampanye melalui media
sosial, seminar, dan pameran produk dapat
memperluas jangkauan pasar produk berbasis jahe
merah secara efektif.
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